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Pujl syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT atas limpahan Kasih
gayang-Nya dalam membimbing dan memberi kekuatan sehingga Laporan

ndikator Perekonomlan Daerah Kabupaten Muara Enim 2017 inl dapat disusun

dan diselesalkan sebagaimana yang diharapkan, Indikator ekonomi makro

merupakan indikator penting untuk melitat kemajuan pembangunan suatu daerah
dan/ atau daerah, walaupun saat Ini pengembangan indikator pembangunan telah
juga menyentuh dimensi-dimens! sosial, lingkungan dan bahkan keberlanjutan.
Untuk itu, kajlan ini ditujukan sebagal alat ukur yang digunakan untuk melfinat
konsistens| dan dinamika perkembangan kehidupan masyarakat Kabupaten

Muara Enim dari aspek ekonomi sebagai tolak ukur pembangunan ekonomi
Kabupaten Muara Enim.,

Disadari bahwa kondisi ekonomi makro kabupaten Muara Enim, selain
dipengaruhi oleh kebijakan-kebijakan yang digulirkan oleh pemerintah kabupaten
Muara Enim, juga sebetulnya dominan mendapat efek dari kondisi ekonomi makro
di tingkat nasional dan dunia seperti menurunnya beberapa harga komoditi
pertambangan seperti batubara dan komoditi perkebunan karet dan sawit, serta
kebijakan-kebijakan dari pemerintah pusat yang membatasi ruang gerak dan
kewenangan pemerintah kabupaten Muara Enim dalam pengelolaan sumberdaya-
sumberdaya ekonomi yang ada di kabupaten Muara Enim.

Pemerintah kabupaten Muara Enim, dalam hal ini, dituntut untuk
menemukan strategi dan kebijakan-kebijakan agar kondisi ekonomi makro

didaerah ini dapat stabil dan/ atau meningkat ditengah-tengah kondisi eksternal
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Pembangunan ekonomi merupakan bagian penting dari pembangunan

akhir untuk meningkatkan

nasional secara keseluruhan yang memiliki tujuan

Pembangunan ekonomi juga menjadi salah satu target

kesejahteraan masyarakat.
Untuk menunjang

yang dicapai dalam Pproses pembangunan nasional.

harus dimulai dari pembangunan ekonomi

pembangunan ekonomi nasional,

daerah, yaitu pembangunan ekonomi kabupaten/ kota. Keberhasilan

pembangunan ekonomi daerah dapat dilihat dari perkembangan indikator

ekonomi yang terdiri dari: pertumbuhan ekonomi, inflasi daerah, ketenagakerjaan

dan pengangguran, tingkat kemiskinan, perkembangan Koperasi dan UMKM
sebagai basis usaha masyarakat, dan pengelolaan keuangan daerah.

Kesemua indikator tersebut tidak terlepas dari adanya perubahan
kewenangan daerah yang diatur dalam Undang-undang RI Nomor 23 Tahun 2014
tentang pemerintahan daerah, yang berimbas kepada kewenangan kabupaten/
kota, termasuk kabupaten Muara Enim, dalam mengelola potensi daerahnya St
secara optimal. Mulai terbatasnya kewenangan pemerintah daerah menuntut ‘ |
Pemerintah Kabupaten Muara Enim (Pemkab Muara Enim) untuk lebih berinovasi
dalam 'menggali dan mengembangkan potensi ekonomi yang dimiliki semaksimal |
:Ungk.ln. Sebagai tindak lanjut dari pelaksanaan undang-uhdang tersebut

ovasi untuk mengembangkan potensi daerah agar dapat meningkatkan

kesejahteraan ma
syarakat yang berada di d
aerah tersebut yan '
g selanjutnya akan
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diikuti dengan penguatan dan ketahanan ekonomi secara nasional. Untuk itu,
analisis terhadap perkembangan ekonomi makro selama tahun 2014-2016
menjadi penting sebagai dasar untuk Pemkab Muara Enim dalam mengambil
kebijakan pengembangan ekonomi dimasa mendatang dengan keterbatasan
kewenangan sesuai implementasi UU No. 23/ 2014 diatas.

Kabupaten Muara Enim sebagai salah satu kabupaten yang berada dalam
provinsi Sumatera Selatan berupaya untuk menciptakan iklim yang menunjang
tumbuh kembangnya kegiatan perekonomian di daerahnya. Kabupaten Muara
Enim dalam pembangunan ekonominya mengacu pada indikator-indikator
ekonomi makro yang merefleksikan keberhasilan pemerintah daerah dalam i
memenuhi tujuan akhir yaitu mewujudkan kesejahteraan masyarakat.

Kajian mengenai penyusunan indikator ekonomi makro Kabupaten Muara :
Enim bertyjuan untuk mengetahui konsistensi dinamika pembangunan ekonomi ', et
daerah serta mengukur keberhasilan program-program pembangunan yang telah el

dilakukan oleh pemerintah daerah. Indikator ekonomi makro yang akan dikaji -
didalam laporan ini meliputi pada: (i) pertumbuhan ekonomi dan struktur ekonomi
daerah, (ii) inflasi daerah, (iii) tingkat kemiskinan, (iv) kependudukan dan

ketenagakerjaan, (v) keuangan daerah, dan (vi) perkembangan Koperasi, UMKM, .'

dan industri.
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Jsah Mikro Kecil dan Menengah, dan Koperas;
tris

MKM

Enim. gerdasarkan hasil analisis, diketahy; bahwa jurmlah
ua ara

5 iyakini dapat menjadi
v dan Koperasi diy ¥ Jadi motor Pembangynan

yav"p MM yang terdaftar meingkatdari 4.334 UMKM dan Koperas;

an

wpe(as d MKM dan Koperasl Disamping itu, melalui berbagai Pembinaan,
a9 U

4010 ater Muara Enim juga berhasil menurunkan jumiah koperasi
abu oo 2016 dari 186 yang tidak aktif menjadi hanya sebesar 159
sebesar 14,52 persen. Sehingga angka-angka ini berkontribusj
mlan koperasi dan UMKM yang aktif dari semula hanya 4.148 koperasi
iadi 4.877 koperasi dan UMKM, atau meningkat sebesar 17,58

on dalam penode 2013-2016. |
P katan jumiah industry, UMKM, dan koperasi perlu ditingkatkan
penind

gatang karena jika dibandingkan dengan jumiah penduduk Muara
imasa men

. miah ini rasionya masih sebesar 0,812 persen atau masih dibawah 2
gnim, Jum

persen sebagai batas jumiah penguseha yang menjadi prasyarat kemakmuran
masyarakat. Jumlah ini optimis akan meningkat dimasa mendatang karena masm
banyak sektor-sektor informal terutama di sektor industry pengolahan dan sektor -
perdagangan yang diyakini dapat menjadi motor pertumbuhan ekonomi daerah s
yang terdapat di desa-desa di kabupaten Muara Enim yang belum terdaftar atau

m ak pada
leegistrasi di pemerintah daerah.  Kondisi ini tentunya berdamp

ahanya karena
penqusaha sektor informal tersebut untuk mengembangkan Us

an dan lembaga
keterbatasan akses kepada sumber-sumber permodalan perbank

mbangan dari
felangan dan juga mendapatkan program-program penge

Pemerintah
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